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MOTO

Kuliah bukan hanya tentang mengejar gelar, tetapi tentang membangun mimpi,
menantang batasan, dan menemukan jati diri.

Setiap tugas yang menumpuk, setiap ujian yang menegangkan, adalah bagian dari
perjalanan ini. Kita mungkin jatuh, tetapi ingatlah, setiap jatuh adalah pelajaran
berharga. Setiap air mata yang jatuh adalah tanda bahwa kita berjuang untuk

sesuatu yang lebih besar dari diri kita sendiri.

Ketika rasa lelah menghampiri, ingatlah alasan kita melangkah ke jalan ini.
Ingatlah cita-cita yang membara dalam hati, orang-orang yang kita cintai, dan

harapan yang kita bawa. Kita bukan hanya berjuang untuk diri sendiri, tetapi juga
untuk mereka yang percaya pada kita.

(viss-enn)
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ABSTRAK

Visensia Devi. 2025. Makna Simbol Ritus Nopahtung Sebagai Bentuk Pelestarian
Budaya Lokal Masyarakat Suku Dayak Uud Di Desa Nanga Rade. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan STKIP Persada
Khatulistiwa Sintang. Pembimbing I : Fusnika, M.Pd., Pembimbing II :
Mardawani, M.Pd.,

Kata kunci : Pelaksanaan Ritus Nopahtung, Makna Simbol Ritus Nopahtung dan
Bentuk Pelestarian Nopahtung.

Sebuah tradisi seperti ritus Nopahtung di yakini oleh masyarakat sebagai warisan
leluhur yang mempunyai makna, nilai dan fungsi tertentu. Nopahtung dalam
kepercayaan masyarakat Suku Dayak Uud Danum berkaitan erat dengan praktik
spiritual untuk mengusir mimpi buruk dan membuang sial. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Nanga Rade Kecamatan Ambalau Kabupaten Sintang.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara jelas mengenai
makna simbol ritus Nopahtung sebagai bentuk pelestarian budaya lokal
masyarakat suku dayak uud di Desa Nanga Rade. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif bentuk Deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi langsung, wawancara, dan studi dokumentasi. Alat pengumpulan
data menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara, dan pedoman studi
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) pelaksanaan ritus
Nopahtung suku Dayak Uud Danum di Desa Nanga Rade merupakan tradisi yang
masih sering dilaksanakan oleh sebagian masyarakat. 2) makna simbol ritus
Nopahtung suku Dayak Uud Danum di Desa Nanga Rade adalah proses
pembersihan dan pemulihan 3) bentuk pelestarian budaya lokal masyarakat suku
Dayak Uud Danum di Desa Nanga Rade dilakukan melalui beberapa cara penting,
terutama dengan memberikan pemahaman yang mendalam kepada seluruh
masyarakat tentang makna dan tata pelaksanaan ritual tersebut melalui media
sosial seperti membuat literasi, berita google dan dokumentasi. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah budaya Nopahtung merupakan budaya yang diwariskan oleh
nenek moyang suku Dayak Uud Danum yang masih di laksanakan sampai
sekarang. Terdapat proses pelaksanaan dan makna simbol serta bentuk
pelesatarian masyarakat dalam melestarikan budaya ritus Nopahtung. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
bagaimana proses pelaksanaan ritus Nopahtung sebagai bentuk pelestarian budaya
lokal masyarakat suku dayak uud danum di desa nanga rade.
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ABSTRACT

Visensia Devi. 2025. The Meaning of the Nopahtung Ritual Symbol as a Form of
Preservation of the Local Culture of the Dayak Uud Community in Nanga Rade
Village. Thesis, Pancasila Education and Citizenship Study Program STKIP
Persada Khatulistiwa Sintang. Supervisor I: Fusnika, M.Pd., Supervisor II:
Mardawani, M.Pd.

Keywords: The Implementation of the Nopahtung Rite, The Meaning of the
Nopahtung Ritual Symbol and the Forms of Preservation of Nopahtung.

A tradition such as the Nopahtung rite is believed by the community as an
ancestral heritage that has certain meanings, values, and functions. Nopahtung in
the beliefs of the Dayak Uud Danum tribe is closely related to spiritual practices
to ward off nightmares and banish bad luck. This research was conducted in
Nanga Rade Village, Ambalau District, Sintang Regency. The purpose of this
study is to clearly describe the meaning of the Nopahtung rite symbol as a form of
preserving the local culture of the Dayak Uud tribe in Nanga Rade Village. The
method used is descriptive qualitative research. Data collection techniques use
direct observation, interviews, and documentation studies. Data collection tools
use observation sheets, interview guidelines, and documentation study guidelines.
The results of this study indicate that 1) the implementation of the Nopahtung rite
of the Dayak Uud Danum tribe in Nanga Rade Village is a tradition that is still
often carried out by some people. 2) the meaning of the Nopahtung ritual symbol
of the Dayak Uud Danum tribe in Nanga Rade Village is a process of cleansing
and restoration 3) the form of preservation of the local culture of the Dayak Uud
Danum tribe in Nanga Rade Village is carried out through several important ways,
especially by providing a deep understanding to the entire community about the
meaning and procedures for implementing the ritual through social media such as
creating literacy, Google news and documentation. The conclusion in this study is
that the Nopahtung culture is a culture inherited from the ancestors of the Dayak
Uud Danum tribe which is still carried out today. There is a process of
implementation and the meaning of symbols and forms of community
preservation in preserving the Nopahtung rite culture. This study is expected to
provide a deep understanding of how the process of implementing the Nopahtung
rite as a form of preserving the local culture of the Dayak Uud Danum tribe in
Nanga Rade Village.
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